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Abstrak

Latar Belakang: Bimbingan dan konseling merupakan bagian dari pendidikan termasuk pada
pendidikan Sekolah Dasar. Karena kurangnya tenaga protfesional bidang BK, maka guru kelas di
SD hendaknya mampu melaksanakan layanan BK dengan mengintegrasikannya dalam
pembelajaran. Namun, suksesnya layanan BK yang diberikan guru dapat dipengaruhi persepsi
guru terhadap layanan BK. Oleh karena itu dibutuhkan gambaran persepsi guru SD terhadap
layanan BK yang terintegrasi di dalam pembelajaran.

Tujuan: Mendapatkan gambaran terkait persepsi guru SD terhadap bimbingan dan konseling
terintegrasi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survey. Di mana data
diperoleh melalui survey yang dilakukan melalui Google Form kepada 41 Orang Guru Sekolah
Dasar (11 Guru laki-laki dan 29 Guru perempuan) di Indralaya Utara.

Hasil: hasil pengumpulan data diperoleh persepsi guru SD terhadap pelaksanaan layanan BK
terintegrasi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar pada domain pemahaman 50% dari 41 orang
guru berada pada kategori tinggi, namun berbanding terbalik pada domain konatif dan
psikomotor dengan persentase tertinggi pada kategori rendah sebanyak 37% dan 40%.
Disarankan hasil tersebut dapat menjadi referensi dalam peningkatan kompetensi bidang BK
pada guru SD. Kelebihan penelitian ini adalah ditemukannya tingkat persepsi guru SD yang
dapat menjadi referensi urgensinya pelaksanaan layanan BK di SD, sedangkan keterbatasan
penelitian ini persepsi hanya diukur pada responden dalam satu wilayah, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut pada responden yang lebih luas.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, Persepsi, Sekolah Dasar
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|. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan tidak hanya berfokus pada bidang pengajaran namun juga terdapat bidang
pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang dapat dimanfaatkan peserta didik untuk menunjang
perkembangannya agar lebih optimal. Bimbingan dan Konseling adalah suatu layanan yang diberikan oleh seorang
guru BK atau Konselor kepada peserta didik yang selanjutnya disebut konseli agar mampu mengarahkan konseli
menjadi pribadi yang mampu mengembangkan diri secara optimal dan mampu menyelesaikan permasalahan secara
mandiri. Aminah, dkk. (2014) menyebutkan bahwa layanan bimbingan dan konseling cukup efektif dalam
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa SD.

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di Indonesia kerap disebut sebagai BK komprehensif atau BK
perkembangan. Komprehensif atau perkembangan menunjukkan bahwa dalam pelanyelenggaraannya, hendaknya
layanan bimbingan dan konseling dapat diberikan sejak usia dini, kanak-kanak, remaja, hingga dewasa. Di
Indonesia, pelayanan BK yang dilakukan oleh Guru BK atau Konselor dapat dikatakan masih kurang mengingat
tingginya peserta didik usia sekolah. Hal ini sejalan dengan ungkapan Kepala Dinas Pendidikan Kota Palembang,
Ahmad Zulinto (Hanif, 2020) menyebutkan Kota Palembang membutuhkan kurang lebih 2000 guru dari 4-5 ribu
kebutuhan guru di antaranya adalah guru olahraga, kesenian dan Bimbingan dan Konseling.

Kurangnya guru BK atau konselor di Indonesia menunjukkan masih belum terlaksananya secara optimal
pelayanan BK di sekolah khususnya Sekolah Dasar. Hal ini menyebabkan guru SD dituntut agar mampu
menjalankan perannya tidak hanya sebagai guru mata pelajaran yang menyampaikan materi pembelajaran tetapi
juga mampu mengintegrasikan layanan BK dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.
Farozin, dkk., (2016) menyebutkan bahwa hendaknya setiap sekolah memiliki setidaknya satu guru BK yang
berkerja sama dengan guru-guru kelas dan mata pelajaran untuk mencapai perkembangan peserta didik secara
optimal, namun dengan banyaknya kekosongan terhadap profesi BK, maka untuk Sekolah Dasar pelaksanaan
layanan BK dapat dilaksanakan oleh guru kelas.

Perkembangan individu pada usia kanak-kanak merupakan suatu tahap perkembangan yang sangat
mempengaruhi tahap perkembangan selanjutnya. Selain dikarenakan butuhnya perkembangan yang optimal,
peserta didik juga tidak melulu berhasil dalam belajar, namun terdapat berbagai permasalahan yang membutuhkan
pengarahan, bimbingan dan bantuan orang lain salah satunga guru BK atau guru Kelas. Oleh karena itu, tugas dan
tanggung jawab guru kelas juga dapat diiringi dengan tugas memberikan pelayanan BK agar peserta didik dapat
menjadi pribadi yang berkualitas dikemudian hari.

Tugas dan tanggung jawab guru kelas di atas hendaknya diiringi dengan pemahaman dan persepsi yang baik
oleh guru terhadap pelaksanaan layanan BK. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
persepsi guru Sekolah Dasar terhadap Bimbingan dan Konseling terintegrasi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.
Sehingga pada akhirnya hasil ini dapat menjadi acuan atau dasar dalam meningkatkan wawasan dan keterampilan
guru kelas dalam mengintegrasikan layanan BK di Sekolah.

Il. METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survey. Di mana data diperoleh melalui
survey yang dilakukan melalui Google Form kepada seluruh peserta pelatihan praktik bimbingan dan konseling
perkembangan di Sekolah Dasar yang dilakukan oleh Program Studi Bimbingan dan Konseling, FKIP Universitas
Sriwijaya pada 22 September sampai 04 Oktober 2021 dengan jumlah responsden sebanyak 41 Orang Guru
Sekolah Dasar ( 11 Guru Laki-laki dan 29 Guru Perempuan).

Instrumen penelitian ini menggunakan angket persepsi guru SD terhadap Bimbingan dan Konseling
terintegrasi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar dengan jumlah 11 item yang telah divalidasi oleh ahli bimbingan
dan konseling. Adapun kisi-kisi instrument dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

Variabel Indikator Nomor Item
Persepsi Guru SD Pemahaman Konsep Bimbingan 135.6.,11
terhadap Bimbingan dan  dan Konseling di Sekolah Dasar
Konseling Terintegrasi Kecenderungan untuk berperan 7.9.10
dalam Pembelajaran di dalam pelaksanaan layanan BK
Sekolah Dasar di Sekolah Dasar

Pelaksanaan Layanan Bimbingan 482

dan Konseling di Sekolah Dasar
Jumlah Item 11
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Data dianalisis menggunakan rumus persentase dengan kategorisasi sebagai berikut.
Tabel 2. Kategorisasi Persepsi Guru SD terhadap Bimbingan dan Konseling
Terintegrasi dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar

Persentase Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-100 Tinggi

41 - 60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran persepsi guru SD terhadap Bimbingan dan Konseling terintegrasi dalam pembelajaran di
Sekolah dasar dilakukan terhadap tiga domain persepsi yaitu domain kognitif berupa pemahaman konsep BK,
konatif berupa kecenderungan pelaksanaan layanan BK, dan domain psikomotor yaitu pelaksanaan layanan BK di
SD. Adapun hasil penelitian ini dapat dilihat pada uraian berikut.

a. Persepsi Guru SD Terhadap Pemahaman Konsep Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar

Hasil penelitian terhadap domain kognitif terkait persepsi guru SD terhadap layanan BK terintegrasi dalam
pembelajaran di Sekolah Dasar diperoleh hasil 50% guru SD dari 41 orang guru (21 Orang) memiliki pemahaman
yang tinggi terhadap konsep layanan BK di Sekolah Dasar, namun sebagian lainnya diperoleh terdapat 33% guru
SD memiliki pemahaman konsep layanan BK yang sedang dan 17% rendah. Hal ini menunjukka bahwa hanya
sebagian dari guru BK sudah memahami konsep layanan BK di dalam penyelenggaraan pendidikan di Sekolah
Dasar. Adapun hasil tersebut tergambar dalam gambar 1 berikut.

® Rendah ®Sedang ™ Tinggi

50%

Gambar 1. Persepsi Guru SD Terhadap Pemahaman Konsep
Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar

b. Persepsi Guru SD terhadap kecenderungan untuk berperan dalam pelaksanaan layanan BK di Sekolah Dasar

Pada domain konatif, terkait kecenderungan untuk berperan dalam pelaksanaan layanan BK, guru SD
menunjukkan persepsi dengan tiap kategori hampir seimbang, yaitu 35% dari 41 orang guru SD berada pada
kategori tinggi dalam kecenderungan untuk berperan dalam pelaksanaan layanan BK di Sekolah. Sedangkan
pada kategori sedang terdapat 28% guru SD cenderung untuk berperan, namun terdapat 37% guru yang memiliki
kecenderungan rendah untuk berperan dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah dasar. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata guru SD tidak ingin untuk berperan aktif dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah dasar. Hasil
tersebut dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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mRendah ™ Sedang = Tinggi

Gambar 2. Persepsi Guru SD Terhadap Kecenderungan untuk berperan
dalam pelaksanaan layanan BK di Sekolah Dasar

c. Persepsi Guru SD Terhadap Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar

Sejalan dengan persepsi pada domain konatif, kecenderungan akan berhubungan terhadap perilaku
individu. Pada domain psikomotor terkait pelaksanaan layanan BK di Sekolah Dasar, diperoleh data yang
menunjukkan 40% guru SD berada pada kategori rendah sejalan dengan domain konatif yang artinya masih
banyak guru SD belum atau sangat jarang berperan maupun mengintegrasikan layanan BK dalam pembelajaran
di SD. Namun 35% guru SD berada pada kategori tinggi yang artinya sudah melaksanakan layanan BK di dalam
pembelajaran di SD sedangkan 25% guru masih berada pada kategori sedang. Hasil tersebut dapat kita lihat
pada gambar 3 berikut.

®m Rendah ®Sedang © Tinggi

Gambar 3. Persepsi Guru SD Terhadap Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar

Gambaran persepsi Guru SD terhadap layanan BK terintegrasi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar
menunjukkan masih adanya guru SD yang memiliki persepsi dengan kategori rendah yang artinya belum memiliki
pemahaman terhadap konsep dan peran layanan BK di Sekolah Dasar. Hasil ini berbanding terbalik dengan hasil
peneltian Ekin & Oskal (2012) yang menunjukkan rata-rata persepsi guru terhadap pelaksanaan layanan BK di
Sekolah yaitu 43 sampai 67% memiliki persepsi posifif yang tinggi terhadap pelaksanaan layanan bimbingan klasikal,
konseling individu dan kelompok, serta kolaborasi atau hubungan sosial konselor sekolah dengan guru kelas. Dan
Power & Boes (2013) juga menunjukkan 72% guru memiliki pemahaman yang tinggi temtang konsep pelayanan BK
di SD dan 99% guru memiliki keinginan untuk berperan dalam kegiatan layanan BK di SD berbentuk layanan
konsultasi. Tingginya persepsi guru terhadap pelaksanaan layanan menurut Power & Boes juga dapat meningkatkan
kualitas pelaksanaan layanan BK di sekolah. Namun, hasil ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya di
Indonesia, persepsi guru SD terhadap pelaksanaan layanan BK baik secara mandiri maupun terintegrasi masih jauh
dari harapan.
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Pelaksanaan layanan BK di Sekolah Dasar hendaknya dapat dilakukan dengan mengintegrasikan layanan BK
dalam pembelajaran di dalam kelas sebagai alternatif penyelesaian problematika rendahnya renaga profesional BK
di Indonesia. Namun, jika persepsi guru terhadap pelaksanaan layanan BK rata-rata masih rendah maka dapat
memberikan dampak yang berkelanjutan terkait penyelenggaraan bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar seperti
tidak terlaksananya peran BK di Sekolah yang dapat menyebabkan tidak terselesakannya permasalahan siswa,
terhambatnya perkembangan siswa karena ada beberapa aspek kepribadian dan psikologis yang tidak diberikan
dalam pembelajaran. Batubara & Ariani (2018) menyebutkan pelaksanaan BK sangat diperlukan di Sekolah dasar
karena banyak siswa yang juga menghadapi berbagai permasalahan baik permasalahan belajar maupun pribadi
sosial. Adapun permasalahan siswa diantaranya dapat berupa tidak ingin mengerjakan tugas, berbicara kotor,
menyendiri, mencontek, dan kontrol emosi yang rendah (Astuti, 2016; Lestari, 2015)

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Clark & Amatea (2004) di mana persepsi guru terhadap konselor
sekolah ferkait perannya dan kebutuhan siswa dalam layanan BK hanya 12-13 orang guru yang memahaminya.
Dalam pelaksanaan layanan BK dan pendidikan secara umum, memahami peran guru dalam bidang pelayanan BK
merupakan suatu keharusan bagi guru khususnya guru SD. Willis (2003) menyebutkan bahwa guru SD selain
menjadi guru kelas juga sebagai pembimbing karena belum ada dan kurangnya tenaga guru BK atau pembimbing
khusus dengan perannya dalam membantu siswa bermasalah baik secara pribadi, sosial, belajar, dan karir serta
berperan dalam mengembangkan potensi siswa. Tanggung jawab guru kelas ini dipertegas dalam Permendiknas
No. 16 Tahun 2009 Bab VII (Kusumaningtyas, dkkl., 2019) di mana selain memberikan pengajaran, guru kelas
bertanggung jawab memberikan kegiatan bimbingan dan konseling bagi siswa.

Pentingnya peranan guru SD atau guru kelas sangat memberikan dampak yang besar bagi perkembangan
siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar dalam Undang-undang No. 2 tahun 1989 (Sari,
2016) di mana pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta
didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah. Selain untuk mengembangkan
kemampuan siswa secara umum, Sari (2016) mengungkapkan bahwa penyelenggaraan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar juga dapat diberikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus seperti autisme. Oleh karena
itu, pelaksanaan layanan BK di Sekolah Dasar diharapkan mampu memberikan layanan secara spesifik seperti
membangkitkan motivasi siswa, maupun layanan pada siswa berkebutuhan khusus (Widada, 2013; Sari, 2016).

Kelebihan penelitian ini adalah ditemukannya tingkat persepsi guru SD yang dapat menjadi referensi
urgensinya pelaksanaan layanan BK di SD, sedangkan keterbatasan penelitian ini persepsi hanya diukur pada
responden dalam satu wilayah, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada responden yang lebih luas.

IV. KESIMPULAN DAN KEBARUAN

Hasil penelitian diperoleh gambaran masih banyaknya guru SD yang memiliki persepsi yang rendah terhadap
pelaksanaan layanan BK terutama pada kecenderungan guru untuk berperan dalam pelaksanaan layanan BK dan
keterlibatan atau partisipasi guru dalam pelaksanaan layanan BK di Sekolah Dasar. Oleh karena itu, hasil ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam peningkatan kompetensi bimbingan dan konseling bagi guru SD atau guru
kelas sehingga dapat diterapkan dan dintegrasikan dalam pelaksanaan pembelajaran di setting pendidikan dasar
dan dikemudian hari dapat memberikan manfaat bagi pengembangan potensi diri siswa sekolah dasar secara
optimal.
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